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ABSTRACT 

 

Background : Diabetes Mellitus is sixth ranked cause of death in the world, with 

cases 463 million people aged 20-79 years. Quality of care is ideally assessed 

through patient satisfaction with care. Nurses play an important role in the quality, 

efficiency and effectiveness of health services. Ngesti Waluyo Christian Hospital 

from January 2023 to March 2023 recorded the number of inpatient diabetes 

patients at 106, most of the patients experienced repeated hospitalizations. 

Purpose : To determine the relationship between service quality and the incidence 

of recurrent hospitalization in diabetes mellitus patients at the Ngesti Waluyo 

Parakan Christian Hospital in 2024. 

Method: Using quantitative cross sectional correlation methods. The population in 

this study were diabetes mellitus patients at the Ngesti Waluyo Christian Hospital 

who experienced re-hospitalization, namely 60 samples. The sampling technique 

uses a purposive sample method. The data analysis technique uses Spearmann rho 

test. 

Results: The p-value is 0.343, p-value > 0.05, so there is no relationship between 

service quality and the incidence of re-hospitalization in diabetes mellitus patients 

at the Ngesti Waluyo Christian Hospital. 

Conclusion: H0 is accepted and Ha is rejected, so there is no relationship between 

service quality and the incidence of re-hospitalization in diabetes mellitus patients 

at the Ngesti Waluyo Christian Hospital. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Diabetes Melitus menduduki peringkat keenam penyebab 

kematian di dunia, dengan jumlah penderita sebanyak 463 juta orang pada 

penduduk usia 20-79 tahun. Kualitas pelayanan dapat dinilai melalui kepuasan 

pasien terhadap perawatan. Perawat berperan penting terhadap kualitas, efisiensi, 

dan efektivitas layanan kesehatan. Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo dari Januari 

2023 sampai  Maret 2023 mencatat jumlah pasien diabetes rawat inap sebanyak 

106, sebagian besar pasien mengalami rawat inap berulang. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan kualitas pelayanan dengan angka kejadian 

rawat inap berulang pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti 

Waluyo Parakan Tahun 2024. 

Metode : Menggunakan metode kuantitatif korelasi cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo 

yang mengalami rawat inap ulang, yaitu 60 sampel. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampel. Teknik analisa data menggunakan uji 

Spearmann rho. 

Hasil : Hasil nilai p-value  0.343 p-value > 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

antara kualitas pelayanan dengan angka kejadian rawat inap berulang pada pasien 

diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo. 

Kesimpulan: H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada hubungan antara 

antara kualitas pelayanan dengan angka kejadian rawat inap berulang pada pasien 

diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo. 
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PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus menduduki peringkat keenam penyebab kematian di Dunia. 

Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF), saat ini terdapat setidaknya 463 

juta orang berusia antara 20 dan 79 tahun yang terkena diabetes di seluruh dunia. 

Seiring bertambahnya usia populasi global, prevalensi diabetes diperkirakan 

meningkat menjadi 111,2 juta pada individu berusia 65 hingga 79 tahun. Pada 

tahun 2030, jumlah ini diperkirakan akan mencapai 578 juta, dan pada tahun 2045 

diperkirakan akan meningkat bahkan lebih tinggi lagi. lebih tinggi hingga 700 

juta.22 

Prevalensi diabetes terus meningkat secara global, termasuk di Indonesia, seperti 

yang dilaporkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2016. 

Faktanya, Indonesia menempati peringkat ketujuh di dunia dengan prevalensi 

diabetes tertinggi, setelah Tiongkok, India, Amerika Serikat, Brasil, Rusia, dan 

Meksiko, menurut penelitian yang dilakukan oleh Megawati, Agustini, dan 

Krismayanti pada tahun 2020. Masalah kesehatan yang terus-menerus ini terus 

meningkat setiap tahunnya karena faktor-faktor seperti pertumbuhan penduduk, 

populasi menua, gaya hidup tidak sehat, pola makan yang buruk, dan obesitas .5 

Data dari Riskesdas 2018 diabetes menempati urutan kedua kasus penyakit tidak 

menular di Jawa Tengah setelah Hipertensi. Temanggung sendiri jumlah penderita 

diabetes melitus dari tahun 2017 sampai tahun 2021 terus mengalami peningkatan.7 

Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo sendiri dari bulan Januari 2023 sampai dengan 

pertengahan bulan Maret 2023 tercatat jumlah pasien rawat inap dengan diabetes 

sebanyak 186 pasien, dimana sebagian besar pasien tersebut mengalami rawat inap 

berulang. Kejadian rawat inap berulang pada suatu rumah sakit sangat berkaitan 

erat dengan kualitas pelayanan dengan rumah sakit tersebut.23 

Kualitas pelayanan merupakan parameter utama dalam pemberian asuhan. Kualitas 

asuhan secara ideal dinilai melalui kepuasan pasien terhadap perawatan yang 

diberikan. Perawat mempunyai peran penting terhadap kualitas, efisiensi, dan 

efektivitas layanan Kesehatan. Peran perawat dalam pelayanan kesehatan menjadi 

sangat penting mengingat kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap totalitas 

layanan yang diberikan.15 
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Menciptakan reputasi positif bagi rumah sakit dapat dicapai dengan 

mengoptimalkan kualitas pelayanan yang diberikan. Rumah Sakit, sebagai 

institusi yang berdedikasi untuk memenuhi kebutuhan layanan kesehatan, harus 

mengutamakan pelayanan yang diberikannya. Dengan memberikan layanan 

berkualitas tinggi yang memenuhi harapan pasien, rumah sakit dapat 

menumbuhkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Utami (2019) menemukan 

korelasi antara kualitas layanan, kepuasan pelanggan, dan loyalitas. Kualitas 

pelayanan yang memuaskan akan membawa pada kepuasan pelanggan. Ketika 

pelayanan yang diterima pasien sesuai atau melampaui harapannya, maka 

pelayanan tersebut dianggap berkualitas yang memenuhi kebutuhannya. 

Kepuasan ini pada akhirnya mengarah pada berkembangnya loyalitas pelanggan. 

Menurut Zeithalm et. al  terdapat 10 dimensi kualitas layanan sebagai indikator 

penilaian terhadap kualitas pelayanan, dari seupuluh dimensi tersebut kemudian 

disederhanakan menjadi 5 dimensi yaitu  SERVQUAL yang meliputi tangiable 

(bukti langsung), reability ( keandalan), responsivenes (ketanggapan), assurance 

(jaminan), dan emphaty (empati) Pengoptimalan kelima dimensi tersebut akan 

membuat pelanggan terpuaskan sehingga dapat memberikan citra baik bagi rumah 

sakit sehingga akan membangun loyalitas dari pasien.31 

Fenomena tersebut mendorong peneliti untuk meneliti hubungan dari kualitas 

pelayanan dengan kejadian rawat inap berulang pada pasien diabetes melitus di 

Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo.  

 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain  korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kualitas pelayanan dengan angka kejadian rawat inap pada pasien 

diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan tahun 2024. 

Variabel bebas pada pebelitian ini adalah kualitas pelayanan, dan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah angka kejadian rawat inap berulang pada pasien diabetes 

melitus. Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien rawat inap di Rumah 

Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan Temanggung dengan diagnosa diabetes 
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melitus. Sampel pada penelitian adalah jumlah semua pasien rawat inap di Rumah 

Sakit Kristen Ngesti Waluyo dengan diagnosa diabetes melitus yang mengalami 

rawat inap berulang sejumlah 60 sampel. Metode pengambilan sampling penelitian 

yang digunakan adalah metode  purposive sampling, dengna kriteria inklusi pasien 

diabetes melitus yang mengalami rawat inap berulang, dalam keadaan sadar, serta 

besedia menjadi responden. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesinoner dan untuk analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat 

menggunakan uji Spearmann rho. 

 

HASIL  

Hasil penelitian meliputi analisis univariat dan analisis bivariat yang disajikan 

dalam bentuk tabel dengan hasil sebagai berikut:  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Pasien Diabetes Melitus yang Mengalami Rawat 

Inap berulang di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan Tahun 2024 
No  Karakteristik  Frekuensi % 

 

1 

2 

3 

4 

5 

    Usia 

<26 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-65 tahun 

>65 tahun 

 

0 

6 

17 

26 

11 

 

0 

10 

28.3 

43.3 

18.3 

                 Total       60              100 

 

1 

2 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

23 

37 

 

38.3 

61.7 

 Total       60            100 

Sumber: Data Primer Terolah, 2024 

 

2. Kualitas Pelayanan Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan Tahun 

2024 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan di Rumah Sakit Kristen Ngesti 

Waluyo Parakan Tahun 2024 
No  Kualitas Pelayanan Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

Rendah 

Sedang   

Tinggi 

2 

8 

50 

3.3 

13.3 

83.4 
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 Total  60                     100 

Sumber: Data Primer Terolah, 2024 

 

3. Angka Kejadian Rawat Inap Berulang Pasien Diabetes Melitus di Rumah 

Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan Tahun 2024 

Tabel 3 

Distribusi Angka Kejadian Rawat Inap Berulang Pasien Diabetes Melitus 

Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan Tahun 2024 
No  Angka Kejadian Rawat Inap 

Berulang  

Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

Tinggi   

Rendah  

21 

39 

35 

65 

 Total  60 100 

Sumber: Data Primer Terolah, 2024 

 

4. Hubungan Antara Kualitas Pelayanan dengan Angka Kejadian Rawat 

Inap Berulang Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Kristen 

Ngesti Waluyo Parakan Tahun 2024 

Tabel 4 

Hubungan Antara Kualitas Pelayanan dengan Angka Kejadian Rawat Inap 

Berulang Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti 

Waluyo Parakan Tahun 2024 
Kualitas 

Pelayanan   

Angka Kejadian Rawat Inap 

Berulang Pasien Diabetes Melitus  

Total P value 

Rendah  Tinggi   

F % F % F % 

0.319 

Rendah  

Sedang  

Tinggi   

1 

1 

19 

1.6 

1.6 

31.8 

1 

7 

31 

1.7 

11.7 

51.6 

2 

8 

50 

3.3 

13.3 

83.4 

Total  21 35 39 65 60 100.0 

Sumber: Data Primer Terolah, 2024 

 

PEMBAHASAN  

1. Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Angka Kejadian Rawat Inap 

Berulang Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti 

Waluyo  

Hasil analisis menggunakan uji Spearmann rho pada penelitian terhadap 

variabel dependen dan independen yaitu didapatkan p-value uji Spearmann rho 

sebesar  0.319, yang mana dari hasil tersebut jika nilai p-value uji Spearmann 
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rho > 0,05 maka dapat tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kualitas pelayanan dengan angka kejadian rawat inap berulang pada 

pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo.  

Terdapat hubungan yang erat antara kualitas pelayanan dengan loyalitas 

melalui kepuasan pelanggan. Apabila pelayanan yditerima atau dirasakan 

pelanggan sesuai atau melebihi harapan pelanggan, maka pelayanan tersebut 

dianggap berkualitas dan memuaskan, dan ini dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan. 32 

Peneliti berasumsi ada hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan 

dengan kejadian rawat inap berulang pada pasien diabetes melitus, dan dari 

hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa asumsi peneliti ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antar 

kualitas pelayanan dengan angka kejadian rawat inap berulang pada pasien 

diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo. Hasil analisis 

menggunakan uji menggunakan uji Spearmann rho pada penelitian terhadap 

variabel dependen dan independen yaitu didapatkan p-value Spearmann rho 

sebesar  0.319, yang mana dari hasil tersebut jika nilai p-value Spearmann rho 

> 0,05 maka dapat tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel. Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang sulit 

disembuhkan, selain itu diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang 

dapat menimbulkan berbagai komplikasi yang serius sehingga dapat memicu 

potensi rawat inap berulang.15 

 

2. Karakteristik berdasarkan usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menderita 

diabetes melitus berusia 46-65 tahun yaitu sebanyak 43,4 %. Peneliti berasumsi 

bahwa usia >45 tahun memiliki peluang lebih besar untuk menderita diabetes 

melitus, hal ini didukung dengan data dari Organisasi Internasional Diabetes 

Federation (IDF) yang memperkirakan sedikitnya terdapat 463 juta orang pada 

usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes pada tahun 2019 atau setara 
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dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total penduduk pada usia yang 

sama. 3 

 

3. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin. 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden menurut jenis kelamin 

yaitu sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 61,7%.  

Peneliti berasumsi bahwa perempuan memiliki peluang lebih banyak untuk 

menderita diabetes melitus. Asumsi peneliti terbukti dengan adanya beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Yang menyebutkan bahwa 

perempuan memiliki resiko lebih besar menderita diabetes melitus 

dibandingkan laki-laki, hal ini disebakan karena pada wanita memiliki peluang 

peningkatan indeks masa tubuh yang lebih besar yang muncul akibat sindroma 

siklus menstruasi.15 

 

4. Kualitas pelayanan di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo  

Penelitian menunjukkan hasil bahwa distribusi frekuensi berdasarkan kualitas 

pelayanan dalam kategori tinggi yaitu sebesar 83,4%, untuk kategeori sedang 

sebanyak 13,3%, dan untuk kategori tinggi  sebesar 3,3%.  

Hasil penelitian ini sesuai yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang 

baik mutlak diberikan oleh suatu usaha jasa. Dengan munculnya perusahaan 

pesaing baru akan mengakibatkan persaingan yang ketat dalam memperoleh 

konsumen maupun pelanggan.18 

 

5. Angka kejadian rawat inap berulang pada pasien diabetes melitus di 

Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi kejadian rawat inap 

berulang pada pasien diabetes dalam kategori tinggi yaitu sebesar 65 %. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Suryati, 

2021) yaitu sebanyak 56,3% dari total 64 responden dengna diagnosa diabetes 

melitus yang mengalami rawat inap berulang dalam kategori tinggi. . Pasien 

dengan dignosa diabetes melitus yang mengalami rawat inap berulang dalam 
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kategori tinggi setahun rata-rata mengalami rawat inap berulang 3-4 kali dalam 

kurun waktu 1 tahun. Beberapa faktor yang mempengaruhi rawat inap ulang 

antara lain; usia, pengetahuan penyakit, dan peran petugas kesehatan. 22 

Peneliti berasumsi bahwa angka kejadian rawat inap berulang pada pasien 

diabetes melitus dalam kategori tinggi dikarenakan diabetes melitus 

merupakan salah satu penyakit kronis yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada berbagai organ sehingga dapat mengakibatkan berbagai komplikasi. Hal 

tersebut di dukung dalam teoriyang mengatakan bahwa orang dengan diabetes 

melitus yang tidak terkontrol memiliki kemungkinan dirawat inap ulang yang 

tinggi dikarenakan dapat menyebabkan berbagai komplikasi seperti gagal 

ginjal, kerusakan jantung, dan neuropati . 25 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin sebagian besar responden pasien diabetes melitus yang mengalami rawat 

inap berulang di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo berjenis kelamin perempuan, 

sedangkan berdasarkan  usia responden, yaitu sebagian besar berusia 45-65 tahun. 

Kategori kualitas pelayanan di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo  dalam kategori 

tinggi sebanyak 86,6%, kategori sedang sebanyak 11,7% dan untuk kategori rendah 

sebesar 1,7%., sedangkan untuk kategori angka kejadian rawat inap berulang pada 

pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo sebanyak 65% 

dalam kategori tinggi dan 35% dalam kategori rendah. Hasil uji Spearmann rank 

pada penelitian terhadap variabel dependen dan independen yaitu didapatkan p-

value Spearmann rho sebesar  0.319, yang  menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara kualitas pelayanan dengan angka kejadian rawat inap berulang 

pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo.  
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SARAN 

Peneliti selanjutnya jika akan melakukan penelitian perlu mengembangkan variable 

lain terhadap kejadian rawat inap ulang dan untuk mendapatkan hasil untuk 

mengetahui faktor lain yang berpengaruh terhadap kejadian rawat inap berulang 

pada pasien diabetes  melitus. 
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